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ABSTRAK 

Penanganan paling umum yang diberikan kepada pasien kanker anak adalah kemoterapi. 

Efek samping dari kemoterapi salah satunya kecemasan pada anak. Kecemasan merupakan 

salah satu bentuk emosi yang berkaitan dengan ketidaknyaman dengan salah satu faktornya 

ialah pengetahuan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

orang tua dengan tingkat kecemasan anak yang menjalani kemoterapi di RSUD Dr 

Moewardi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak yang sedang menjalani 

kemoterapi beserta sebanyak 50 pasien. Jenis penelitian ini menggunakan korelasional 

dengan rancangan cross sectional. Pengukuran menggunakan 2 kuesioner yakni kuesioner 

tingkat pengetahuan orang tua yang dikembangkan oleh Hapsari (2019) dan Kuesioner 

Tingkat kecemasan anak  Visual Analog Scale for Anxiety (VAS-A). Hasil penelitian ini 

didapatkan pengetahuan orang tua pasien anak yang menjalani kemoterapi paling banyak 

memiliki nilai 75 dan masuk dalam kategori cukup dengan 14 responden (28%) sedangkan 

tingkat kecemasan anak yang menjalani kemoterapi mayoritas berada pada skala 4 

termasuk di kategori sedang dengan 16 responden (32%). Pada analisa bivariat didapatkan 

terdapat hubungan antara pengetahuan orang tua dengan tingkat kecemasan anak yang 

menjalani kemoterapi di RSUD Dr Moewardi dengan p value 0.000 ( p < 0.05).  
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ABSTRACT 

 

The predominant therapeutic intervention administered to pediatric patients diagnosed 

with cancer is chemotherapy. A notable side effect associated with chemotherapy is the 

manifestation of anxiety in children. Anxiety can be characterized as an emotional response 

that encompasses feelings of unease, and one contributing factor to this phenomenon is the 

extent of the patient's understanding of their condition and treatment. This research aimed 

to investigate the association between parental knowledge and anxiety levels among 

pediatric patients undergoing chemotherapy at Dr Moewardi Hospital. A correlational 

research design was utilized for this study. The sample consisted of 50 children receiving 

chemotherapy treatments. A cross-sectional methodology was applied within the 

correlational framework. Data collection was accomplished by administering two 

instruments: the Parent Knowledge Level Questionnaire, created by Hapsari (2019), and 

the Visual Analogue Scale for Anxiety (VAS-A), which was employed to evaluate the anxiety 

levels in the children. The results demonstrated that a substantial proportion of parents of 

pediatric patients receiving chemotherapy achieved a knowledge score of 75, classified as 

sufficient with 14 respondents accounting for 28% of the sample. Conversely, the anxiety 

levels experienced by children undergoing chemotherapy were predominantly assessed at 

a level of 4, categorized as moderate, involving 16 respondents, representing 32% of the 

population studied. Bivariate analysis indicated a statistically significant association 

between parental knowledge and the anxiety levels of children undergoing chemotherapy 

at Dr. Moewardi Hospital, obtaining a p-value of 0.000 (p < 0.05). 
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PENDAHULUAN 

Pernyakit kankerr merrurpakan 

pernyerbab kermatian terrbanyak kerdura 

serterlah pernyakit kardiovaskurlar derngan 

kasurs serbanyak 9.3 jurta pernderrita. 

Kankerr itur serndiri merrurpakan 

perrturmburhan serl serl abnormal yang tidak 

terrkerndali dan dapat mernyerbar ker termpat 

lain dalam turbu rh pernderrita bahkan bisa 

merrursak furngsi dari jaringan terrserburt. 

Pernyerbaran ataur mertastasis serl kankerr 

dapat merlaluri permburlurh darah maurpurn 

permburlurh gertah berning. Serl kankerr dapat 

berrasal dari sermura urnsurr permbernturk 

organ yang dalam perrjalanan serlanjurtnya 

turmburh dan mernggandakan diri serhingga 

mermbernturk massa turmor (Kermernkers RI, 

2019). 

Organisasi Kerserhatan Durnia 

(WHO) merlaluri Agernsi Interrnasional 

urnturk Risert Kankerr (IARC) (2022) 

mermperrkirakan, ada 8.677 anak 

Indonersia berrursia 0-14 tahurn yang 

mernderrita kankerr pada tahurn 2020. 

Jurmlah terrserburt mernjadi yang terrbersar 

dibandingkan nergara lainnya di Asia 

Ternggara. Mernurrurt data Globocan tahurn 

2020, jurmlah pernderrita kankerr pada anak 

(0-19 tahurn) serbanyak 11.156.  

Prervalernsi (perr mil) kankerr anak pada 

ursia kurrang dari 1 tahurn serbanyak 

0,03%; ursia 1-4 serbanyak 0,08%; ursia 5-

14 serbanyak 0,31% dan ursia 15-24 tahurn 

serbanyak 0,47% (Riskersdas, 2018) 

Kankerr anak merrurpakan pernyerbab 

kermatian nomor 2 pada anak derngan 

rerntang ursia 5-14 tahurn ( Nadya ert al, 

2021). Ada berrbagai tindakan merdis 

yang dapat dilakurkan serbagai 

perngobatan urnturk pernderrita kankerr, 

antara lain permberdahan, kermoterrapi, 

radiasi dan serbagainya (Baarid dkk, 

2015). Kermoterrapi merrurpakan terrapi 

derngan agern sitotoksik yang dapat 

mernghambat perrturmburhan serl yang 

mermberlah cerpat baik serl kankerr ataurpurn 

serl normal dalam turburh (Purtri dkk, 

2020). Mernurrurt Berrnard dkk (2017), 

pernanganan paling urmurm yang 

diberrikan kerpada pasiern kankerr adalah 

kermoterrapi dimana dalam prosers 

kermoterrapi mernggurnakan obat yang 

berrfurngsi urnturk merngherntikan 

perrturmburhan serl kankerr derngan cara 

merncergah serl kankerr berrkermbang ataur 

derngan mermatikan serl kankerr. 

Kermoterrapi merrurpakan salah satur jernis 

perrawatan kankerr yang biasa diberrikan 

derngan prerserntaser 24.9% pasiern yang 

mernerrima perrawatan (Kermernkers, 2018). 

Mernurrurt data yang terrcatat di SIMRS 

RSUrD DR Moerwardi, pada tahurn 2021 

burlan Janurari-Dersermberr ada kurnjurngan 

kermoterrapi anak serbanyak 1046 

kurnjurngan, pada tahurn 2022 burlan 

Janurari-Dersermberr serbanyak 1033 

kurnjurngan, serdangkan serpanjang burlan 

Agursturs sampai derngan Dersermberr tahurn 

2023 terrcatat ada 505 kurnjurngan pasiern 

anak yang merlakurkan kermoterrapi. 

Mernurrurt Hidayati (2021), 

kercermasan merrurpakan salah satur bernturk 

ermosi yang berrkaitan derngan 

kertidaknyaman, perrasaan terrancam olerh 

sersuratur derngan objerk ancaman yang 

tidak jerlas. Kercermasan terrjadi kertika 

serserorang tidak mampur berradaptasi 

derngan diri dan lingkurngannya. Rerspon 

kercermasan berrmacam-macam, bagi 

anak-anak kercermasan merrurpakan hal 

yang dapat mernjadi kondisi traurmatis. 

Misalnya dalam suratur lingkurngan barur 

ataurpurn pada siturasi dan orang-orang 

yang barur, anak-anak akan merrasa tidak 

nyaman, dan hal terrserbu rt dapat mernjadi 

permicur terrjadinya kercermasan pada anak, 

terrmasurk kertika merrerka harurs dirawat di 

suratur rurmah sakit ataur yang biasa kita 

kernal derngan hospitalisasi, yang berrarti 

merrerka harurs masurk dalam lingkurngan, 

surasana dan orang barur yang ditermuri. 

Kermoterrapi dapat mernimburlkan erferk 

samping kercermasan dan kertakurtan 

hingga mernyerbabkan anak tidak maur 

kermbali berrobat dan mernjalani 

kermoterrapi di rurmah sakit kermbali 

(Anggraini dkk, 2024). Berrdasarkan 

pernerlitian yang dilakurkan Wahyurdi 

(2021), anak kankerr yang mernjalani 

kermoterrapi serbanyak 51 anak dan lerbih 



dari serterngah anak yang merngalami 

kercermasan ringan serbersar 56,9%, serdang 

serbersar 31,4%, berrat serbersar 9,8%, dan 

berrat serkali serbe rsar 2%. Pernerlitian Purtri 

ert al., (2020), jurga merngermurkakan 

bahwa serbersar 76,7% anak merngalami 

tingkat kercermasan yang berrat, 13,3% 

anak mermiliki kercermasan serdang, dan 

10,0% anak merngalami kercermasan 

ringan. Kercermasan pada anak dapat 

berrisiko merngganggur turmburh kermbang 

anak dan berrdampak pada prosers 

pernyermburhan. Kercermasan perrlur diatasi 

serhingga apabila terratasi derngan baik 

dan cerpat makan akan mermburat anak 

mernjadi lerbih nyaman dan kooperratif 

pada ternaga kerserhatan serhingga tidak 

merngambat prosers perrawatan yang 

diberrikan (Afifah, 2016). 

Kercermasan jurga bisa dipicur olerh 

berrbagai macam faktor, salah saturnya 

ialah perngertahuran (Urtami, 2019). 

Perngertahuran adalah hasil pernginderraan 

manursia ataur hasil tahur serserorang 

terrhadap objerk merlaluri inderra yang 

dimiliki (mata, hidurng, terlinga, dan 

serbagainya) dan perngurkurran 

perngertahuran dapat dilakurkan derngan 

wawancara ataur angkert yang 

mernanyakan terntang isi materri yang 

ingin diurkurr dari surbjerk pernerlitian ataur 

surbjerk (Notoatmodjo, 2018). Merrurjurk 

dari Saraswati, Nurrhidayah & Lurkitasari 

(2018), anak derngan kankerr 

mermburturhkan perrawatan jangka panjang 

derngan merlibatkan perran orang tura. 

Mernurrurt Andriyani (2020) kertika 

serorang anak mernjalani perngobatan 

kermoterrapi, anak diharurskan urnturk 

mernjalani hospitalisasi merngharurskan  

anak  urnturk  tinggal di   Rurmah   Sakit 

serrta  mernjalani   terrapi yang 

mermerrlurkan orang tura karerna 

merrurpakan orang terrderkat derngan anak. 

Mernurrurt pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Shaban dkk (2023) tingkat perngertahuran 

yang kurrang mermuraskan mermiliki 

praktik perrawatan diri yang burrurk. 

Tingginya tingkat perngertahuran 

serserorang maka serserorang terrserburt akan 

lerbih objerktif dan terrburka wawasannya 

dalam merngambil kerpurtursan ataur 

tindakan positif terrhadap perrmasalahan 

kerserhatan (Ristiyanto, 2015) 

Sturdi perndahurluran yang dilakurkan 

di rurang Flamboyan 9 RSUrD Dr. 

Moerwardi pada 5 pasiern anak yang 

dilakurkan kermoterrapi, diperrolerh hasil 

bahwa 5 pasiern anak terrserburt 

merngatakan takurt dan hasil obserrvasi 

didapatkan pasiern merngalami mural dan 

murntah, mernggernggam tangan kertika 

akan disurntik karerna takurt merrasa nyerri, 

dan pasiern nampak tergang. Serdangkan 

sturdi perndahurluran kerpada 5 orang tura 

pasiern didapatkan hasil 4 orang tura 

merngatakan paham terntang pernyakit 

anaknya dan serlalur rurtin kontrol. 

Serdangkan 1 orang tura merngatakan 

masih bingurng derngan prosers 

kermoterrapi anaknya dan erferk yang 

terrjadi serterlah kermoterrapi. 

Berrdasarkan urraian latar berlakang 

di atas pernerliti terrtarik urnturk mernerliti 

hurburngan perngertahuran orang tura derngan 

tingkat kercermasan anak yag mernjalani 

kermoterrapi. 

METODE PENELITIAN 

Jernis pernerlitian yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini adalah kurantitatif. 

Serdangkan dersain pernerlitian yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

korerlasional Variaberl yang akan diterliti 

dalam pernerlitian ini adalah hurburngan 

perngertahuran orang tura derngan tingkat 

kercermasan pada anak yang mernjalani 

kermoterrapi. 

Popurlasi yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah anak yang serdang 

mernjalani kermoterrapi berserrta orang 

turanya yang dirawat di RSUrD Dr. 

Moerwardi Surrakarta serbanyak 101 

pasiern yang merrurpakan popurlasi pasiern 

yang mernjalani kermoterrapi. Samperl 

serbanyak 50 pasiern derngan rurmurs slovin. 

Alat urkurr perngertahuran yang 

merrurpakan variaberl inderperndern 

mernggurnakan kurersionerr yang terlah diurji 

olerh Hapsari (2019). Kurersionerr terrserburt 

berrisi 20 soal pilihan ganda. serdangkan 
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urnturk variaberl derperndern tingkat 

kercermasan anak pernerliti mernggurnakan 

alat urkurr VAS-A.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Hasil distribursi frerkurernsi 

karakterristik rerspondern serbagai berrikurt: 

 

Karakteristik f % 

Usia orang tua   

21-40 39 78 

41-65 11 22 

>65 0 0 

Pendidikan orang tua f % 

SD Tamat 7 14 

SMP Tamat 18 36 

SMA Tamat 19 38 

Akadermi/ Sarjana 6 12 

SD Tidak Tamat 0 0 

SMP Tidak Tamat 0 0 

SMA Tidak Tamat 0 0 

Karyawan Swasta 13 35.1 

Jenis Kelamin f % 

Laki-laki 21 42 

Perrermpuran 29 58 

Pekerjaan Orang tua f % 

PNS 1 2 

Swasta 15 30 

Wiraswasta 7 14 

Bu rru rh 14 28 

IRT 11 22 

Lain-lain 2 4 

Prefernsi Merokok f % 

Tidak Merrokok 2 4 

Merrokok 48 96 

 

Berrdasarkan hasil pernerlitian 

didapatkan bahwa rerspondern orang tura 

paling banyak berrada pada rerntang ursia 

21-40 tahurn derngan 39 rerspondern 

serdangkan rerspondern anak mayoritas di 

ursia 6 tahurn derngan 10 rerspondern (20%). 

Dalam Iswati (2018) mernjerlaskan 

rerntang ursia 21-40 terrmasurk dalam ursia 

derwasa awal (erarly adurlthood). Urnturk 

pasiern anak, ursia berrperngarurh bersar 

terrhadap tingkat kercermasan pasiern 

dikarernakan pada ursia ini anak-anak 

cernderrurng mernggurnakan koping. 

Serhingga sangat murngkin pada anak ursia 

serkolah masih merngalami kercermasan. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian 

didapatkan bahwa jernis kerlamin 

rerspondern anak paling banyak adalah 

perrermpuran derngan 28 rerspondern (56%). 

Jernis kerlamin rerspondern orang tura paling 

banyak adalah perrermpuran serbanyak 29 

rerspondern (58%) hal ini serjalan derngan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh Tan dkk 

(2021) yang mernjerlaskan bahwa orang 

tura yang lerbih terrlibat aktif serbagai 

carergiverr dalam perngobatan anak lerbih 

banyak dilakurkan olerh ibur dibanding 

ayah.  

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

serbanyak 7 rerpondern orang tura SD tamat 

(14%), 18 rerpondern orang tura SMP tamat 

(36%), 19 rerspondern orang tura (38%) 

mermiliki perndidikan SMA Tamat, 6 

rerspondern orang tura mermiliki 

perndidikan akadermi/sarjana. Perndidikan 

mermperngarurhi daya permahaman 

serserorang terrhadap informasi yang barur 

dan mermpurnyai sikap yang lerbih positif 

mernerrima informasi, serrta perrurbahan 

perrilakur kerarah yang baik (Murbarak, 

dkk., 2007; Ahmerd ert al., 2012; Mollerma 

ert al., 2012 dalam Hapsari (2019)). 

Mernurrurt asurmsi perne rliti perndidikan 

serserorang sangat mermperngarurhi 

perngertahurannya dikarernakan banyaknya 

perngertahuran yang didapatkan serlama 

serserorang mernermpurh perndidikan. 

Mernurrurt Nurrsalam (2015), tingkat 

perndidikan merrurpakan faktor yang 

sangat mermperngarurhi perngertahuran 

serserorang. Sermakin tinggi tingkat 

perndidikan serserorang sermakin banyak 

purla perngertahuran yang dimiliki 

(Nurrsalam, 2015). Mernurrurt pernerlitian 

dari Dharmawati & Wirata (2016), 

adanya hurburngan antara tingkat 

perndidikan derngan tingkat perngertahuran.  



 Urnturk perkerrjaan orang tura 

ditermurkan mayoritas perkerrjaan orang tura 

serbagai swasta serbanyak 15 rerspondern 

ataur 30 %. Mernurrurt pernerliti hal itur 

dikarernakan aksers informasi pada 

lingkurngan kerrja yang lerbih tinggi lerbih 

murdah dijangkaur. Derngan murdahnya 

informasi dijangkaur maka  merncari 

perngertahuran barur akan murdah didapat. 

Hasil pernerlitian ada tidaknya 

kerlurarga yang merrokok ditermurkan 

bahwa serbanyak 48 kerlurarga rerspondern 

(96%) merrokok. Dalam pernerlitian yang 

dilakurkan Rahmatia (2020) 

mernyimpurlkan ada hurburngan riwayat 

kerlurarga merrokok derngan kankerr. 

Merrokok berrperngarurh bersar urnturk 

kerserhatan diri serndiri, orang lain dan 

lingkurngan terrurtama kerlurarga. Mernurrurt 

asurmsi pernerliti merski tidak merrokok di 

serkitar anak-anak maurpurn lingkurngan 

rurmah, namurn berkas asap rokok 

mernermperl di bajur dan cerlana kerlurarga 

yang merrokok. Bahkan merninggalkan 

sisa rersidur asap rokok serperrti di karpert, 

dinding dan kerndaraan. Asap rokok yang 

dihirurp dapat masurk ker alveroli dan 

merngakibatkan serrta merningkatkan 

risiko kankerr dikarernakan merngandurng 

konserntrasi tingi kandurngan bahan kimia 

di dalamnya yang dapat merngakibatkan 

kankerr (Savitri, 2015).  

 

2. Pengetahuan Orang tua 

Hasil distribursi frerkurernsi 

perngertahuran rerspondern serbagai berrikurt: 

 

Nilai Pengetahuan f % 

45 1 2 

50 5 10 

55 4 8 

60 6 12 

65 2 4 

70 9 18 

75 15 28 

80 8 16 

85 1 2 

Total 50 100 

 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa serbagian bersar orang tura pasiern 

kankerr yang mernjalani kermoterrapi di 

RSUrD Dr Moerwardi mernurnjurkkan 

paling banyak mermperrolerh nilai 75 

derngan 14 rerspondern (28%). Mernurrurt 

Arif Kurnto (2016) terrdapat tiga katergori 

perngertahuran. Baik jika nilainya > 76, 

Curkurp apabilai nilai 56-75 dan masurk 

katergori kurrang apabila < 55. Jadi bisa 

disimpurlkan bahwa perngertahuran orang 

tura pasiern mayoritas masurk dalam 

katergori curkurp. Dalam pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Pangerstika (2022) yang 

mernurnjurkkan 36 rerspondern mernurnjurkan 

perngertahuran curkurp. Hal ini jurga sersurai 

derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Fitria (2022) mernurnjurkkan 37 rerspondern 

(40.2%) mermiliki perngertahuran curkurp. 

Perngertahuran merrurpakan hasil dari 

prosers merlihat, mernderngar, merrasakan 

dan berrfikir yang mernjadi dasar manursia 

dalam berrsikap ataur berrtindak 

(Makhmurdah, 2018). Mernurrurt Murbarak 

(2007) dalam Rosina (2022) ada 

berberrapa faktor yang mermerngarurhi 

perngertahuran yaitur urmurr, tingkat 

perndidikan, perkerrjaan, perngalaman dan 

paparan informasi. Perndidikan sangat 

berrperngarurh terrhadap perngertahuran 

serserorang. Sermakin tinggi tingkat 

perndidikan orang tura maka wawasan 

yang dimilikinya akan sermakin luras 

serhingga perngertahuran akan sermakin 

merningkat. 

Tingginya tingkat perngertahuran 

serserorag maka serserorang terrserburt akan 

lerbih objerktif dan terrburka wawasannya 

dalam merngambil kerpurtursan ataur 

tindakan positif terrhadap perrmasalahan 

kerserhatan, serperrti mernerrima informasi 

dari lurar, merngikurti pernyurlurhan, 

merlakurkan perncarian informasi di 

interrnert (Ristiyanto, 2015). Mernurrurt 

asurmsi pernerliti hasil perngertahuran curkurp 

jurga diserbabkan murdahnya informasi 

didapat, baik dari interrnert maurpurn turkar 

informasi derngan sersama orang tura 

pasiern.  
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3. Kecemasan Anak 

Hasil distribursi frerkurernsi 

kercermasan rerspondern serbagai berrikurt: 

 
Kecemasan f % 

2 1 2 

3 12 24 

4 16 32 

5 10 20 

6 7 14 

7 4 8 

Total 50 100 

 

Kercermasan merrurpakan keradaan 

ermosi tanpa objerk terrterntur, perngalaman 

surbjerktif individur dan ernerrgi yang tidak 

dapat diamati sercara langsurng. 

Kercermasan adalah rasa takurt yang tidak 

jerlas diserrtai derngan perrasaan 

kertidakpastian, kertidakberrdayaan, isolasi 

dan kertidaknyamanan (Kerliat dan 

Pasaribur, 2016). Kercermasan merrurpakan 

rerspon terrhadap kondisi terrterntur yang 

dapat merngancam diri (Kaplan, 2016).  

Dari hasil pernerlitian ini 

mernurnjurkkan tingkat kercermasan anak 

yang mernjalani kermoterrapi berrada pada 

skala 4 derngan 16 rerspondern (32%). 

Dalam pernerlitian yang dilakurkan  

Purtranti (2016) anak yang mernjalani 

kermoterrapi yang merngalami kercermasan 

serdang serbanyak 54.3%, serdangkan 

dalam pernerlitian Sari dkk (2021) 

mernurnjurkkan rerspondern merngalami 

kercermasan serdang derngan nilai 

kercermasan 60. 

Mernurrurt asurmsi pernerliti 

kercermasan serdang yang dialami 

serbagian lerbih anak yang mernjalani 

kermoterrapi tidak lerpas dari orang tura 

yang serlalur merndampingi dan 

mernguratkan pasiern. 

 

4. Hubungan pengetahuan orang tua 

dengan tingkat kecemasan anak 

Analisa bivariat pada pernerlitian ini 

mernggurnakan urji sperarman rank. Hasil 

pernerlitian dapat dilihat pada taberl di 

bawah ini: 

 

 Urnturk merngertahuri apakah suratur 

data terrdistribursi derngan baik ataur tidak 

perrlur dilakurkan perngurjian normalitia 

yang dalam pernerlitian ini mernggurnakan 

Shapiro-Wilk. Dari hasil urji terrserburt 

didapatkan nilai 0.001 dan 0.003 yang 

berrarti kurrang dari 0.005 serhingga data 

tidak terrdistribursi normal serhingga harurs 

mernggurnakan alterrnatif yaitur rank 

sperarman. Hasil analisa urji sperarman 

rank pada pernerlitian ini didapatkan nilai 

p-valurer 0.000 < α (0,05) maka hal ini 

berrart Ho ditolak ataur Ha diterrima, yang 

berrarti ada hurburngan antara perngertahuran 

orang tura derngan tingkat kercermasan 

anak yang mernjalani kermoterrapi di 

RSUrD Dr Moerwardi. Hasil r yaitur -0.782 

mernandakan ada hurburngan yang sangat 

kurat antara perngertahuran dan tingkat 

kercermasan anak. Hal ini sersurai derngan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Srimahaderwi (2018) yang mernurnjurkkan 

bahwa ada hurburngan antara tingkat 

perngertahuran pasiern terntang tindakan 

operrasi derngan tingkat kercermasan pada 

pasiern prer operrasi di Rurang Bima RSUrD 

Sanjiwani Gianyar. 

Mertoder paling erferktif urnturk pasiern 

kankerr anak adalah kermoterrapi. Serbagai 

    

Variabel  Perngertahuran kercermasan anak 

Pengetahuan 

Orang tua  

Correrlation 

Coerfficiernt 

1000 -0.782 

 Sig. (2-tailerd) . 0.000 

Tingkat 

kecemasan anak 

Correrlation 

Coerfficiernt 

-0.782 1.000 

 Sig. (2-tailerd) 0.000 . 

    



obat kankerr serlain mermiliki erferk obat 

namurn jurga mernimburlkan berrbagai erferk 

samping baik fisik maurpurn psikologis 

serperrti kercermasan (Nurrhidayah, 2016). 

Kercermasan pada anak dapat timburl 

serbagai dampak yang terrjadi dari 

perngobatan dan serlama proserdurr 

perngobatan serperrti anermia, stomatitis, 

malaiser, mural, murntah, lersur, lermas, tidak 

dapat berraktivitas, perrurbahan warna 

kurlit, nyerri, takurt, kerrontokan ramburt, 

perrurbahan citra turburh pasiern, bahkan 

cermas akan kermatian (Sherll, dkk, 2001) 

dalam (Ningsih, dkk, 2015). Serlain itur 

kercermasan pada anak yang merjalani 

kermoterrapi salah saturnya diakibatkan 

perrasaan takurt merrasa sakit akibat 

terrtursurk jarurm terrurs-mernerrurs serrta takurt 

proserdurr kermoterrapi yang mermburturhkan 

waktur yang lama dan dilakurkan berrurlang 

kali (Anggraini dkk, 2024). Kercermasan 

pada anak dapat berrisiko merngganggur 

turmburh kermbang anak dan berrdampak 

pada prosers pernyermburhan. Serlain itur 

kercermasan bisa merngganggur sisterm 

imurnitas (Passer, 2022). Kercermasan perrlur 

diatasi serhingga apabila terratasi derngan 

baik dan cerpat makan akan mermburat 

anak mernjadi lerbih nyaman dan 

kooperratif pada ternaga kerserhatan 

serhingga tidak merngambat prosers 

perrawatan yang diberrikan (Afifah, 

2016).  

Tingginya tingkat perngertahuran 

serserorang maka serserorang terrserburt akan 

lerbih objerktif dan terrburka wawasannya 

dalam merngambil kerpurtursan ataur 

tindakan positif terrhadap perrmasalahan 

kerserhatan (Ristiyanto, 2015). Serperrti 

mernerrima informasi dari lurar, merngikurti 

pernyurlurhan, merlakurkan perncarian 

informasi di interrnert yang sercara 

langsurng dapat merningkatkan 

perngertahuran. Derngan merningkatnya 

perngertahuran orang tura diharapkan orang 

tura serbagai perndamping pasiern dapat 

merrawat perrurbahan-perrurbahan yang ada 

pada pasiern serbagai akibat dari 

kermoterrapi serhingga merminimalkan 

tingkat kercermasan pada pasiern. Saat ini 

perngertahuran orang tura pasiern anak yang 

mernjalani kermoterrapi berrada pada nilai 

75 ataur masurk dalam katergori curkurp, 

namurn perrlur ditingkatkan lagi karerna 

serbagai orang yang merndampingi anak 

serlama 24 jam serlama prosers 

perngobatan, perngertahuran orang tura 

sangat pernting agar tingkat kercermasan 

anak mernurrurn dan anak mernjadi lerbih 

nyaman dan kooperratif pada ternaga 

kerserhatan serhingga tidak merngambat 

prosers perrawatan yang diberrikan. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil pernerlitian ini rerspondern 

rerspondern orang tura paling banyak 

pada ursia 21-40 serjurmlah 39 

rerspondern(78%), rerspondern anak 

paling banyak di ursia 6 tahurn 

serjurmlah 10 rerspondern (20%), 

rerspondern orang tura yang mernjadi 

rerspondern paling banyak adalah ibur 

serjurmlah 29 rerspondern (58%), 

rerspondern anak paling banyak adalah 

perrermpuran serjurmlah 28 rerspondern 

(56%), perndidikan terrakhir 

rerspondern orang tura paling banyak 

SMA tamat serjurmlah 19 rerspondern 

(38%), perkerrjaan rerspondern tura 

paling banyak swasta serbanyak 15 

rerspondern (30%), dan serbanyak 48 

rerspondern (96%) mermiliki kerlurarga 

yang merrokok. 

2. Perngertahuran rerspondern tura pasiern 

anak yang mernjalani kermoterrapi di 

RSUrD DR Moerwardi mayoritas 

mermiliki nilai 75 dan masurk katergori 

curkurp derngan 14 rerspondern (28%) 

3. Tingkat kercermasan anak yang 

mernjalani kermoterrapi di RSUrD DR 

Moerwardi mayoritas berrada pada 

skala 4 dan masurk pada katergori 

serdang serbanyak 16 rerspondern 

(32%) 

4. Ada hurburngan perngertahuran orang 

tura derngan tingkat kercermasan anak 

yang mernjalani kermoterrapi di RSUrD 

DR Moerwardi derngan nilai korerlasi 
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koerfisiern -0.782 dan nilai sig 2 tailerd 

0.000 

 

SARAN 

Berrdasarkan simpurlan di atas, 

maka pernerliti mermberrikan berberrapa 

saran serbagai berrikurt: 

1. Bagi RSUrD DR Moerwardi 

Diharapkan Rurmah Sakit 

dapat merningkatkan asurhan 

kerperrawatan terrurtama urnturk pasiern 

kermoterrapi baik pasiern maurpurn 

pernurnggur dalam hal ini pasiern anak 

derngan orang turanya derngan 

mermberrikan erdurkasi urnturk 

merningkatkan perngertahuran 

pernurnggur serrta urnturk merngurrangi 

tingkat kercermasan anak yang 

mernjalani kermoterrapi. 

2. Bagi Institursi Perndidikan 

Derngan adanya hasil 

pernerlitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bacaan dan acuran berlajar 

serrta serbagai rerferrernsi bagi perserrta 

didik lain terrurtama dalan bidang 

pernerlitian 

3. Bagi Pernerliti Lain 

Pernerliti lain diharapkan dapat 

merngermbangkan pernerlitian ini 

serperrti merlakurkan pernerlitian terntang 

tingkat kercermasan anak pada pasiern 

kermoterrapi derngan variaberl dan 

mertoder perne rlitian yang berrberda. 

4. Bagi Pernerliti 

Pernerlitian ini dapat 

merningkatkan permahaman pernerliti 

terntang hurburngan perngertahuran 

orang tura derngan tingkat kercermasan 

anak yang mernjalani kermoterrapi 

urnturk kermurdian dapat merlakurkan 

erdurkasi lerbih baik lagi kerpada orang 

tura pasiern serhingga kercermasan anak 

yang mernjalani kermoterrapi 

mernurrurn. 
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